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ABSTRACT

Postpartum primiparous mothers and her husband often do not perform their parental role in taking care of her baby. This study
aimed to prove the effectiveness of the intervention of postpartum education in achieving their parental role. This study was quasi
experimental design with pre-post test with control design. This study was conducted in 6 weeks (May-June 2012). The respondents
are postpartum mothers in Wales Hospital as intervention group and Panembahan Senopati Hospital Bantul as control. Intervention
group was given education about baby care in hospital and continued by once home visiting, while on control group was given
appropriate with hospital intervention. Before given intervention, respondents were conducted pre-test, after given education,
conducted post-test on second week after postpartum. Sample was determined by conscutive sampling, intervention group was
27 respondents and non intervention group was 28 respondents. Criteria of respondent was normal postpartum primipara mother,
mother and baby carried out rooming, mother living with baby and her husband during the research, minimum education was junior
high school educated, and willing to accompanied the research. Data was analyzed with independent {-test. The result shows that
intervention is effective to increase mother's confidence in taking care of her baby (p value=0,044), mother and baby love ties
(p-value=0,001), and the husband's support (p value=0,031).

Keywords: education, confidence, parental role

ABSTRAK

Ibu postpartum primipara dan suaminya seringkali belum siap dalam merawat bayi. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
efektifitas intervensi edukasi postpartum terhadap pencapaian peran menjadi orangtua. Penelitian ini adalah quasi-experiment
dengan pendekatan pre-post test with control design. Penelitian dilakukan selama 6 minggu pada bulan Mei-Juni 2012. Responden
adalah ibu postpartum di RSUD Wates untuk kelompok intervensi dan RSUD Panembahan Senopati Bantul untuk non intervensi.
Kelompok intervensi di beri edukasi tentang perawatan bayi di rumah sakit dan dilanjutkan satu kali kunjungan rumah sedangkan
kelompok non intervensi di beri edukasi sesuai intervensi rumah sakit. Pretest dilakukan sebelum intervensi edukasi, sedangkan
dilakukan st pada minggu ke 2 setelah postpartum. Sampel ditentukan secara conscutive sampling, dengan kriteria [bu postpartum
primipara normal, Ibu dan bayi dilakukan rawat gabung, |bu tinggal bersama bayinya dan suami selama penelitian, pendidikan
minimal SMP, dan bersedia mengikuti penelitian. Kelompok intervensi sebanyak 27 responden dan kelompok non intervensi 28
sebanyak responden. Data dianalisis dengan independent t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi efektif untuk
meningkatkan kepercayaan ibu dalam merawat bayi (p-value=0,044), ikatan tali kasih ibu dan bayi (p-value=0,001), dan dukungan

suami (p-value=0,031).

Kata kunci: edukasi, kepercayaan diri, peran orang tua

Singkatnya waktu perawatan dan keadaan
ibu dalam fase pemulihan, tidak banyak memberi
kesempatan perawat rumah sakit memberi informasi
pengetahuan yang dibutuhkan ibu untuk perawatan diri

PENDAHULUAN
Tren perawatan ibu postpartum saat ini adalah
semakin singkatnya hari rawat ibu postpartum dan

bayinya. Ibu yang melahirkan tanpa komplikasi dapat
segera pulang ke rumah. Tidak semua Ibu postpartum dan bayi. Kurangnya informasi bagi ibu menyebabkan

dan bayi dapat dipulangkan lebih awal. Mereka dapat ketidaksiapan dalam melakukan perawatan diri dan
segera kembali ke rumah jika memenuhi kriteria menjalankan peran pengasuhan bayi. Ketidaksiapan ibu
pemulangan baik dari ibu atau bayi. Menurut American dalam melakukan perawatan bayi dapat berakibat pada
Academy of Pediatrics (AAP) Comitte on Fetus and ~ kesehatan bayi dalam beberapa hari setelah pulang ke

Newborn (2004) kriteria pemulangan di identifikasi dari rumah dan kemampuan ibu menyusui.

ibu dan bayi, apabila salah satu antara ibu atau bayi tidak Menjadi ibu memerlukan pengetahuan dan
dapat terpenuhi maka ibu dan bayi belum diperbolehkan ketrampilan yang cukup untuk menjalankan perannya. Ibu
pulang lebih awal karena dinyatakan belum siap." yang baru pertama Kkali melahirkan (primipara) akan lebih
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khawatir terhadap kemampuannya dalam merawal bayi
di banding ibu yang sudah mempunyai bayi sebelumnya
Ibu primipara dianggap belum banyak terpapar dengan
bayi, sehingaa belum mempunyai cukup ketrampilan
dan pengetahuan dalam merawat bayi. Pengetahuan
dan ketrampilan yang dimiliki ibu akan meningkatkan
kepercayaan diri dalam merawat bayi. Kepercayaan
diri ibu/maternal confidence adalah persepsi ibu
terhadap kemampuannya merawat dan memahami
anak-anaknya, yang berkaitan dengan penyesuaian ibu
dan perilaku merawat bayi. Kepercayaan dir ibu akan
meningkat jika ibu cukup memperoleh dukungan dari
lingkungannya.?**%*7*

Dukungan pada ibu postpartum bisa diperoleh dari
berbagai sumber diantaranya suami, keluarga. teman,
dan petugas kesehatan. Suami dan keluarga merupakan
sumber dukungan bagiibu dalam meningkatkan kesehatan
ibu dan bayi. Petugas kesehatan (perawat) merupakan
sumber dukungan informasi yang utama.*’*

Edukasi postpartum pada ibu sangat bermanfaat
untuk mengembangkan kemampuan menjadiibu. Selain
itu, edukasi postpartum juga menyiapkan kemampuan
merawat diri dan bayinya jika sudah berada di rumah.®
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas
intervensi edukasi postpartum terhadap pencapaian
peran menjadi orangtua.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian quasi-
experiment dengan pendekatan pre-post test with
control design. Pengambilan data penelitian dilakukan
selama 6 minggu pada bulan Mei-Juni 2012. Responden
adalah ibu postpartum di RSUD Wates untuk kelompok
intervensi dan RSUD Panembahan Senopati Bantul
untuk non intervensi. Kelompok intervensi di beri edukasi
tentang perawatan bayi di rumah sakit dan dilanjutkan
satu kali kunjungan rumah sedangkan kelompok non
intervensi di beri edukasi sesuai intervensi rumah sakit.
Sebelum dilakukan intervensi, responden kelompok
intervensi dan non intervensi di lakukan pretest, setelah
dilakukan edukasi dilakukan posttest pada minggu ke 2
setelah postpartum.

Pengambilan sampel menggunakan metode
conscutive samplng. Sebanyak 55 responden (pasangan
suamiisin) berpartisipasi dalam penelitian ini, terdiri dan
kelompok intervens) sebanyak 27 responden dan 28
responden kelompok non intervensi. Kntena responden
dalam penelitian ini adalah 1) Ibu postpartum pnmipara
normal, 2) Ibu dan bayi dilakukan rawat gabung,
3) Ibu tinggal bersama bayinya dan suami selama
peneliian, 4) Pendidikan minimal SMP, dan 5) Bersedia
menglkutl peneliian. Analisa data menggunakan (-test
independeit

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjukkan karakteristik rag
herdasar umur, lama menikah, skor bluyes
diri ibu, ikatan talikasih ibu dan bayi, d“"'mqan =:\ %n
tingkat pendidikan, perencanaan kehamilan dan lan-,,,
emosional. Rentang usia pada kedua kghmp% amq
18-35 tahun, lama menikah 1-5 tahun, skor h'““’;rj fa
Tingkat pendidikan responden sebagian besar ada:]'
SMA sebanyak 43 (78.2%). Sebanyak 52 (g Mh
responden merencanakan kehamilannya . "
(54,54%) responden mengalami blues,

Uji kesetaraan terhadap karakteristik Kedu,
kelompok diperoleh nilai p>0,05, yang berartj ke%
kelompok homogen atau setara. Hasil uji kESEtaraan

dan &N

Tabel 1. Distribusi karakteristik dan kesetaraan respongay,

Intervensi . it : Total
Variabel intervensi p-valyg
(n=27) (n=28) (n=55)
Umur 0,120
Mean (SD) 23.7(3.0) 24,7 (4.2)
Min-maks 19-32 18-35
Lama menikah 0,855
Mean (SD) 1.5(1,1) 16(09)
Min-maks 1-5 1-5
Skor blues 0.123
Mean (SD) 6,1(3,5) 7.07(2.8)
Min-maks 0-13 0-12
Kepercayaan 0,713
diri ibu
Mean (SD) 52,8 (7,4) 52,0(7,5)
Min-maks 35-66 31-68
Ikatan 0,7M
talikasih ibu
dan bayi
Mean (SD) 493 (4,2) 484 (4.7)
Min-maks 40-56 39-60
Dukungan 0,451
suami .
Mean (SD) 416 (3,5) 40,0 (4,1)
Min-maks 34-50 30-48
n % n % n %
Tingkat 0.234
pendidikan
SMP 3 M4 2 74 85 9
SMA 18 66,7 25 89,3 43 782
Tinggi 6 222 4 386 T 427
Kehamilan
direncanakan
Ya 25 926 28 100 53 964 00U
Tidak 2 74 0 0 2 36
Status
emosional

Tidak Blues 17 63 13 464 30 54,54 00%
<8
Blues>8 10 37 15 536 25 4545
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Tabel 2. Perbedaan pencapaian peran menjadi orangtua sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok

intervensi dan non intervensi

Sebelum Sesudah - -
Variabel Intervensi Intervensi p- value Sek[\sah p-value Efekol/wltas
(mean, SD) (mean, SD) = :

Kepercayaan diri ibu dalam merawat bayi
Interyen3| n=2? 52,8 (74) 59,7 (5,5) 0,000 6,8(4,3) 0,044 47,8%
Non intervensi n=28 52,0 (7,5) 56,7 (5,6) 0,000 46(3)5)
Ikatan talikasih ibu dan bayi
Inter\..'ensi ‘ 494 (4,2) 54,2 (3,8) 0,000 4,8(2,2) 0,001 200%
Non intervensi 48,4 (4.7) 50,1 (4,4) 0,460 1,6 (4,1)
Dukungan suami
|nleryen5i . 41,7 (3,5) 45,0 (2,6) 0,000 33(24) 0,031 175%
Non intervensi 40,0 (4,1) 41,2 (2,5) 0,118 1,2(3,9)

variabel penelitian antara kedua kelompok diperoleh
nilai p>0,05, menjelaskan bahwa kemampuan kedua
kelompok sebelum intervensi sama atau homogen.

Efektifitas intervensi edukasi postpartum terhadap
pencapaian peran orangtua

Hasil penelitian menjawab hipotesis efektifitas
intervensi edukasi postpartum terhadap pencapaian
peran orangtua. Peran orangtua yang di identifikasi
terdiri dari kepercayaan diri ibu dalam merawat bayi,
ikatan talikasih ibu dan bayi, dan dukungan suami. Hasil
penelitian ini menjelaskan edukasi postpartum efektif
meningkatkan kepercayaan diri ibu dalam merawat bayi,
ikatan talikasih ibu dan bayi, dan dukungan suami.

Kepercayaan diri ibu dalam merawat bayi

Tabel 2 menunjukkan bahwa peningkatan rerata
skor kepercayaan diri ibu dalam merawat bayi pada
kelompok intervensi sebelum dan sesudah intervensi
sebesar 6,8 (SD=4,3). Pada kelompok non intervensi
nilai rerata meningkat sebesar 4,6 (SD=3,5). Uji statistik
terhadap peningkatan rerata pada kelompok intervensi
dan non intervensi di peroleh p-value 0.000. Berdasar
data tersebut, kepercayaan diri ibu pada kedua kelompok
sebelum dan sesudah intervensi mengalami peningkatan
secara bermakna. Hasil uji statistik lebih lanjut terhadap
perbedaan kepercayaan diri ibu dalam merawat bayi
pada kelompok intervensi dan non intervensi dipeeroleh
nilai p=0,044 (p<0,05). Berdasar hasil statistik terdapat
perbedaan bermakna pada kelompok intervensi dan
kelompok non intervensi. Intervensi edukasi efektif
meningkatkan kepercayaan diri ibu sebesar 47,8%.

Hasil penelitian ini membuktikan hipotesis intervensi
edukasi postpartum efektif meningkatkan kepercayaan
diri ibu dalam merawat bayi. Penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Mutmainah tentang efektivitas
pedidikan kesehatan pada periode awal postpartum
terhadap kemampuan ibu primipara merawat bayi yang
menyatakan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan

65

metode CPDL efektif meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan ibu dalam merawat bayi pada periode
awal postpartum.'®" Hasil penelitian ini juga sesuai
dengan penelitian yang menemukan bahwa pendidikan
terstruktur efektif meningkatkan kepercayaan diri dan
pengetahuan ibu merawat bayi pada satu hari sebelum
pemulangan di banding kolompok kontrol. Hasil tersebut
menunjukkan keyakinan bahwa edukasi postpartum
meningkatkan pencapaian peran ibu.'?"*

Kepercayaan diri ibu adalah persepsi ibu terhadap
kemampuannya dalam merawat dan memahami
kebutuhan anak-anaknya. Hal ini berkaitan dengan
kemampuan ibu menyesuaikan tugas dan perilaku
merawat bayi.3'*'* Pada periode awal setelah melahirkan
ibu dapat mengalami kelelahan dan nyeri yang mungkin
di akibatkan selama proses persalinan. Pada penelitian
ini, kelelahan yang dialami responden tidak menghalangi
untuk belajar. Ibu dan suami merasa senang belajar
perawatan bayi karena pada umumnya mereka bahagia
dengan kelahiran bayi. Kondisi ini juga sesuai dengan
fase adaptasi ibu postpartum, bahwa ibu pada fase
taking hold akan banyak belajar dan terbuka untuk
menerinma informasi yang diberikan.’® Rasa percaya
diri ibu akan meningkat seiring dengan peningkatan
ketrampilan ibu dalam merawat bayi yang di pelajari
selama bersama bayi. Pendidikan kesehatan berkaitan
dengan perawatan bayi akan mempercepat ibu dalam
mencapai kemampuan merawat bayi dan meningkatkan
kepercayaan diri. Keadaan ini menjadi dasar yang
kuat perlunya bagi perawat untuk dapat memberikan
dukungan informasi melalui kunjungan rumah.

Berbeda dengan hasil penelitian Ngai dan Chan,
yang menemukan bahwa rasa percaya diri terhadap
kemampuan sebagai ibu pada awal postpartum
yang di ukur pada 6 minggu postpartum mengalami
penurunan di banding selama hamil dan mengalami
peningkatan pada 6 bulan setelahnya. lbu yang kurang
mempunyai kepercayaan diri merawat bayi pada awal
periode postpartum dapat bepengaruh negatif terhadap
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kemampuan merawat bayinya.®'#* Penurunan ini
kemungkinan karena ibu tidak cukup mendapat edukasi
tentang ketrampilan yang diperlukan untuk merawat bayi
dan ibu merasa kurang dukungan.

Ikatan talikasih ibu dan bayi

Rerata skor ikatan talikasih ibu dan bayi pada
kelompok intervensi sebelum dan sesudah intervensi
meningkat sebesar 4,8 (SD=2,2). Sedangkan pada
kelompok non intervensi rerata skor meningkat sebesar
1,6 (SD=4,1). Uji statistik terhadap peningkatan skor
pada kelompok intervensi di peroleh p-value 0,000
yang berarti ikatan tali kasih ibu dan bayi mengalami
peningkatan secara bermakna dan pada kelompok non
intervensi p-value 0,460 yang berarti ikatan tali kasih ibu
dan bayi mengalami peningkatan yang tidak bermakna.
Berdasar data tersebut, ikatan talikasih ibu dan bayi pada
kedua kelompok mengalami peningkatan. Uji statistik
terhadap selisih skor ikatan talikasih antara kelompok
intervensi dan non intervensi di peroleh p = 0,001.
Berdasar hasil statistik terdapat perbedaan bermakna
pada kelompok intervensi dan kelompok non intervensi.
Edukasi perinatal meningkatkan ikatan talikasih ibu dan
bayi sebesar 200%.

Hasil penelitian membuktikan hipotesis intervensi
edukasi postpartum efektif meningkatkan ikatan talikasin
ibu dan bayi. Penelitian ini sesuai penelitian tentang
kontak awal (bonding) versus perpisahan pada periode
awal kelahiran yang dinilai pada 1 tahun kemudian,
menjelaskan bahwa kontak awal ibu dan bayi tidak dapat
digantikan dengan perawatan rooming in. Kontak awal
ibu-dan bayi akan memicu hubungan ibu dan bayi yang
positif pada tahap selanjutnya.*

Kontak awal bayi-ibu yang dilanjutkan dengan
perlekatan (attacahment) akan membentuk hubungan
talikasih antara ibu dan bayi secara kuat. Ibu membentuk
hubungan talikasih-bayi dengan memenuhi kebutuhan
dan rasa nyaman bayi. Ibu mengungkapkan rasa
senangnya dalam menyusui, memandikan, merawat
tali pusat, memperhatikan perilaku bayi, dan melakukan
vaksinasi.?

Hasil penelitian ini berbeda dengan Santelices
yang menemukan bahwa intervensi yang dilakukan tidak
signifikan meningkatkan hubungan ibu dan bayi yang
aman yang di ukur pada usia bayi 12 bulan. Analisa
penyebab hasil penelitian ini ada beberapa alasan
diantaranya adalah kondisi yang sangat kompleks
sehingga peneliti perlu mengendalikan beberapa
variabel, sampel minimal, jumlah angka dropout lebih dari
20%, dan data demografi yang tidak homogen.?'

Intervensi dalam penelitian ini bertujuan membantu
ibu dan suami mengidentifikasi beberapa tindakan yang
dapat dilakukan orang tua untuk dalam meningkatkan
ikatan talikasih orangtua dan bayi. Sebagai orangtua,
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Dukungan suami

Rerata skor dukungan suami pada kel
intervensi sebelum dan sesudah intervensj me
sebesar 3,3 (SD= 2,4) dan kelompok non int
meningkat sebesar 1,2 (SD= 3,9). Hasil uji statjg
kelompok intervensi menunjukkan adanya Peningkat
yang signifikan dengan p-value= 0.000. pe”ingkat:n
pada kelompok non intervensi menunjukkan hagjj tida:
signifikan dengan nilai p=0,118 (p<0,05). Hasi| Uji statisti
lebih lanjut terhadap perbedaan persepsi iby tentan
dukungan suami antara kedua kelompok diperolep
p=0,031. Perbedaan tersebut secara statistik bermakna
Intervensi edukasi perinatal mampu meningkatkaﬁ
dukungan suami sebesar 175%.

Hasil penelitian ini menjawab hipotesis intervens;
edukasi postpartum efektif meningkatkan dukungan
suami. Sesuai penelitian yang dilakukan Warrep,
menyatatakan dukungan sosial suami pada ibu primiparg
yang di ukur pada 6 minggu postpartum, mempunyai nils
dukungan tertinggi dibanding sumber dukungan yang
lain terutama pada dukungan informasional, dukungan
emosional, dan dukungan penghargaan. Selain ity
dukungan sosial dari keluarga berupa informasi dan
penghargaan mempunyai hubungan yang positif dan
signifikan dengan kepercayaan diri ibu.”®

Pasangan/suami merupakan sumber dukungan
bagi ibu postpartum terutama saat masa awal postpartum.
Selain suami, anggota keluarga yang lain juga dapat
memberikan dukungan untuk mengurangi beban kerja
ibu dan membantu melakukan perawatan bayi.*"®#
Berdasar lokasi tempat tinggal responden penelitian
yang menganut kultur Jawa bahwa ibu yang baru saja
melahirkan harus mendapat banyak bantuan terutama
pada ibu yang pertama kali melahirkan. Keluarga
terutama ibu dari ibu bayi merasa bertanggung jawab
terhadap perawatan bayi karena menganggap bahwa
ibu postpartum belum mampu melakukan kegiatan
perawatan diri dan bayi. Keadaan ini sesuai dengan
konsep Family Centered Mother Care yang melibatkan
keluarga dalam merawat ibu dan bayi.?

Kenaikan nilai dukungan suami dikarenaka"
keinginan suami untuk terlibat dalam perawatan bay"
Pada kelompok intervensi, edukasi yang diberikan
peneliti dapat meningkatkan keyakinan suami U“w.k
dapat ikut terlibat langsung dalam perawatan bay"
sedangkan peningkatan dukungan suami selal
dikarenakan intervensi yang dilakukan penelit jug?
karena rasa tanggung jawab sebagai suami terhad??
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keluarga. Intervensi edukasi kemungkinan meningkatkan
ketrampilan suami sehingga kepercayaan diri untuk
membantu ibu. Dukungan keluarga dan petugas
kesehatan (perawat) mempunyai peranan penting
dalam membantu ibu meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilannya tentang perawatan bayi. 823

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian ini adalah intervensi efektif
untuk meningkatkan kepercayaan ibu dalam merawat
bayi (p-value=0,044), ikatan talikasih ibu dan bayi
(p-value=0,001), dan dukungan suami (p-value=0,031).
Rekomendasi yang diberikan kepada ibu dan keluarga
adalah agar ibu menerapakan materi edukasi dalam
kehidupan sehari hari.
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